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ABSTRAK 

 

ANALISIS SENYAWA FLAVONOID DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

FRAKSI ETIL ASETAT DARI HIDROLISAT EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN ASAM LONDO (Pithecellobium dulce Benth.) 

 

Regina Hardiyani Putri 

1604015339 

 

Tanaman asam londo (Pithecellobium dulce Benth.) telah diketahui memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid dan memiliki aktivitas 

antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis senyawa flavonoid, serta 

mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat daun asam londo hasil 

hidrolisis ekstrak etanol 70% daun asam londo. Hidrolisis ekstrak etanol 70% 

dilakukan dengan cara asam lalu difraksinasi dengan etil asetat. Analisis senyawa 

flavonoid meliputi (kualitatif: KLT dan sepktrofotometer UV-Vis dan kuantitatif: 

penentuan kadar flavonoid dengan metode kolorimetri aluminium klorida), 

sedangkan pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Hasil 

penetapan kadar flavonoid didapatkan kadar sebesar 5,04%. Hasil uji aktivitas 

antioksidan fraksi etil asetat menunjukan nilai IC50 sebesar 289,7 µg/ml hal 

tersebut menunjukan bahwa aktivitas antioksidan fraksi etil asetat daun asam 

londo hasil hidrolisais bersifat lemah. Hasil kualitatif senyawa flavonoid fraksi 

etil asetat didapatkan 1 bercak senyawa flavonoid dengan nilai Rf 0,93, dan hasil 

spektrum yang didapatkan diduga mengandung 3 senyawa flavonoid di antaranya 

pada serapan panjang gelombang 360 nm (pita I) dan panjang gelombang 240 nm 

(pita II) kemungkinan diduga golongan khalkon, pada panjang gelombang 270 nm 

(pita II) dan 360 (pita I) diduga merupakan golongan flavonol, lalu pada panjang 

gelombang 290 nm (pita II) dan 360 (pita I) diduga merupakan golongan fla-

vanon. 

 

Kata Kunci: Pithecellobium dulce, Flavonoid Total, Aktivitas Antioksidan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas adalah suatu molekul yang mengandung satu atau lebih elektron 

tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Radikal bebas dapat terbentuk melalui 

peristiwa metabolisme sel normal, dan akibat respon terhadap pengaruh dari  luar 

tubuh seperti polusi dan sinar ultraviolet (Kusbandari dan Susanti, 2017). Radikal 

bebas dalam jumlah yang berlebih dapat menyebabkan terjadinya kerusakan 

fungsi sel-sel tubuh yang akhirnya menjadi pemicu timbulnya penyakit 

degeneratif. Peranan antioksidan sangat penting dalam meredam efek radikal 

bebas yang berkaitan erat dengan terjadinya penyakit degeneratif seperti tekanan 

darah tinggi, jantung koroner, diabetes dan kanker (Juniarti dkk, 2009).  

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat atau mencegah 

terjadinya reaksi radikal bebas (Yuliantari dkk, 2017). Pada umumnya, 

antioksidan dibagi menjadi dua jenis yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan 

alami. Antioksidan sintetis yang di produksi secara reaksi kimia dianggap dapat 

menimbulkan efek samping yang berbahaya. Diperlukan antioksidan alami yang 

cenderung tidak memiliki efek samping yang kuat (Sarastani dkk, 2002).  

Sebagian besar antioksidan alami berasal dari tanaman, antara lain berupa 

senyawa tokoferol, karatenoid, asam askorbat, fenol, dan flavonoid (Juniarti dkk, 

2009). 

Senyawa flavonoid merupakan metabolit sekunder yang termasuk kedalam 

kelompok senyawa fenol terbesar yang ditemukan di alam. Senyawa ini umumnya 

ditemukan dalam buah, sayuran, dan tanaman dibagian akar, daun, buah, bunga, 

batang dan kulit batang. Fungsi flavonoid bagi tumbuhan adalah sebagai zat 

pemberi warna pada bunga, buah, dan daun (Nijveldt et al., 2001). Namun tidak 

hanya itu, telah banyak diketahui bahwa flavonoid juga memiliki peran dalam 

efek farmakologis sebagai antibakteri, antijamur, dan sebagai antioksidan 

(Kumari, 2017).  

Salah satu tanaman yang telah diketahui memiliki banyak manfaat yaitu asam 

londo. Asam londo adalah tumbuhan berduri dan berukuran ±10 m asli dari 

Amerika tropis dan dibudidayakan di India dan di Andaman. Daun asam londo 
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mengandung senyawa flavonoid, fenol, saponin, tannin dan terpenoid (Sugumaran 

et al., 2006). Senyawa-senyawa polifenol seperti senyawa flavonoid dapat 

berfungsi sebagai antioksidan dengan cara menyumbangkan satu elektron dari 

elektron yang tidak berpasangan dalam radikal bebas (Rohman dan Riyanto, 

2007). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lubis (2019) dilaporkan bahwa 

aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70% daun asam londo memiliki nilai IC50 

sebesar 53,0198 µg/mL dan kadar flavonoid total sebesar 38,13%. Maka 

penelitian kali ini bertujuan untuk pemisahan, menganalisis senyawa flavonoid, 

penetapan kadar flavonoid serta aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat hasil 

hidrolisat ekstrak etanol 70% daun asam londo (Pithecellobium dulce Benth.).   

B. Permasalahan Penelitian 

Analisis flavonoid fraksi dari hidrolisat yang dihasilkan dari hidrolisis asam 

pada ekstrak etanol 70% daun asam londo belum pernah dilakukan. Oleh karena 

itu penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kandungan senyawa flavonoid 

pada fraksi etil asetat dari hidrolisat ekstrak etanol 70% daun asam londo yang 

dipisahkan dengan KLT dan analisis secara kualitatif dengan spektro UV-Vis, 

menentukan kadar flavonoid total pada fraksi etil asetat dari hasil hidrolisat 

ekstrak etanol 70% daun asam londo, dan berapa nilai IC50 fraksi etil asetat dari 

hasil hidrolisat esktrak etanol 70% daun asam londo terhadap radikal DPPH. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemisahan dengan KLT dan analisis 

kualitatif senyawa flavonoid dengan spektrofotometer UV-Vis, serta menentukan 

kadar flavonoid total, dan aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat hasil 

hidrolisat ekstrak etanol 705% daun Pithecellobium dulce Benth. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait senyawa 

flavonoid, kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat hasil 

hidrilolosat daun  Pithecellobium dulce Benth yang dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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